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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analysis the effect of financial technology on the 
financial performance and growth of companies in the banking industry that are listed on 
the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. This research is classified as a 
quantitative descriptive. The sample was determined by purposive sampling method and 36 
samples were obtained. The data used are secondary data which were analyzed using the 
multivariate analysis of variance (MANOVA) test and processed using SPSS software version 
25. This study obtained the results that financial technology has a positive effect on return 
on assets (ROA), return on equity (ROE), and net interest margin (NIM), but financial 
technology has no effect on operational costs and operating income (BOPO) as well as profit 
growth. Therefore, banks must further improve the implementation and features of financial 
technology services that can make it easier for customers to make transactions so that it will 
have an effect on improving financial performance and company growth. 
Keywords: Financial Technology, Return on Assets, Return on Equity, Net Interest 
Margin, Operational Costs and Operating Income, Company Growth 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology terhadap 
kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan pada industri perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai 
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang dianalisis menggunakan uji multivariate 
analysis of variance (MANOVA) dan diolah menggunakan software SPSS versi 25. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa financial technology berpengaruh positif terhadap 
return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan net interest margin (NIM), tetapi 
financial technology tidak berpengaruh terhadap biaya operasional dan pendapatan 
operasional (BOPO) serta pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, perbankan harus 
lebih meningkatkan implementasi dan fitur pada layanan financial technology yang dapat 
mempermudah nasabah untuk bertransaksi sehingga akan berpengaruh meningkatkan 
kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan. 
Kata kunci: Financial Technology, Return on Asset, Return on Equity, Net Interest 
Margin, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional, Pertumbuhan Perusahaan
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan dipengaruhi oleh kehidupan 

modern seperti zaman sekarang yang sangat dinamis dengan moblilitas tinggi menuntut 

masyarakat untuk secara efektif dan efisien memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan 

penggunaan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan teknologi juga telah 

menyebabkan peningkatan cara bisnis pada beberapa sektor industri di Indonesia salah 

satunya yaitu industri perbankan. Beberapa perusahaan sektor perbankan telah 

menerapkan layanan financial technology yang merupakan inovasi perbankan dalam 

mengadaptasi perkemblangan teknologi yang dapat mempermuldah masyarakat dalam 

menggunakan jasa keuangan dan membuat bank lebih efisien dalam mengelola usahanya 

(Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia, 2021). 

Fintech memberikan peluang pada perusahaan sektor perbankan untuk 

mengembangkan produk dan jasa yang inovatif. Kehadiran fintech yang merupakan 

akibat dari kemajuan teknologi dan informasi memberikan dampak yang cukup besar 

bagi sektor perbankan di Indonesia dengan kegiatan layanan jasa sistem pembayaran 

dan keuangan terbatas yang dilakukan tidak melalui kantor fisik, namun dengan 

menggunakan sarana teknologi, dengan target layanan masyarakat yang tidak memiliki 

dan memiliki akses yang terbatas terhadap layanan keuangan (Sepriani, 2022). 

 Hadirnya fintech perbankan memberi banyak kemudahan diantaranya yaitu 

mampu melayani masyarakat Indonesia yang belum dapat dilayani oleh industri 

keuangan tradisional dikarenakan ketatnya peraturan perbankan dan adanya 

keterbatasan industri perbankan konvensional dalam melayani masyarakat di daerah 

tertentu, serta mampu menjadi alternatif pendanaan yang praktis dengan dapat 

terhubung melalui jaringan internet (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

      Gambar 1. Pertumbuhan Internet di Indonesia 
   Sumber: APJII, 2022 

Pada gambar 1 di atas, diketahui bahwa pengguna internet setiap tahunnya 

semakin meningkat untuk tahun 2018 pengguna internet mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan mencapai 171 juta pengguna, dimana pada tahun 2017 hanya sebesar 

143 juta pengguna, itu berarti ada pertumbuhan yang sangat pesat hanya dalam kurun 

waktu satu tahun yaitu sebesar 28 juta penguna bahkan pada tahun 2021 mencapai 

angka 212 juta pengguna internet. Meningkatnya pengunaan internet membuat fintech 

perbankan dapat berkembang di era modern ini, dengan berbagai inovasi yang 

mempermudah masyarakat melakukan transaksi tanpa harus keluar rumah. 
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Aktivitas transaksi masyarakat yang awalnya tradisional beralih ke transaksi 

modern menggunakan teknologi disebut transformasi digital. Era transformasi digital 

menuntut para pebisnis untuk membuat terobosan perubahan terutama pada jasa 

keuangan yang sering digunakan dan dibutuhkan oleh masyarakat. Adanya transformasi 

digital industri perbankan tentu berdampak terhadap keberadaan kantor cabang bank 

yang masih mengedepankan aktivitas transaksi konvensional. Kantor cabang perbankan 

akan mengalami penurunan fungsional akibat kurang efektif karena sebagian besar 

nasabah beralih melakukan transaksi secara online, sehingga terjadilah penutupan 

beberapa kantor cabang perbankan (Danuri, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. Penurunan Kantor Cabang Bank 

    Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021 

Pada gambar 2 di atas, diketahui bahwa terjadi penurunan jumlah kantor cabang 

bank sebanyak 2.327 kantor cabang pada tahun 2017 sampai 2021. Adanya penurunan 

jumah kantor cabang perbankan ini disebabkan oleh peningkatan transaksi mobile 

banking yang lebih dari 300 persen dari tahun 2017 hingga 2021, termasuk transaksi 

internet banking yang naik hampir 50 persen (Otoritas Jasa Keulangan, 2021). Salah satu 

pemicu peningkatan transaksi mobile banking dan internet banking oleh masyarakat 

karena efek pandemi covid-19 dan masifnya pengembangan layanan produk digital 

perbankan (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Tidak hanya itu, hal lain yang naik cukup 

signifikan adalah transaksi uang elektronik yaitu pada tahun 2015-2021 yang meningkat 

hampir 47 persen yaitu dari Rp5,28 triliun menjadi Rp204,9 triliun hal ini terlihat dari 

peningkatan number of account atau kepemilikan rekening hingga 337 juta di tahun 2021 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Dampak layanan fintech perbankan dalam penggunaan 

transaksi digital oleh nasabah yang semakin tinggi ini diprediksi dapat menunjang 

pendapatan laba bersih bank. 

Labla b lersih yang telah didapatkan memb lerikan gamb laran mengenai kinerja serta 

kemampulan perulsahaan dalam memblerikan pengemb lalian atas investasi yang dilaku lkan 

investor dan julmlah dana yang su ldah digu lnakan. Keblerhasilan su latul perulsahaan 

tercermin dari keu lntulngan yang diperoleh setiap tahu lnnya, jika peru lsahaan dapat 

menghasilkan lab la yang b lesar maka investor akan semakin tertarik u lntulk b lerinvestasi 

karena pada dasarnya investor menginginkan imb lal hasil yang tinggi, u lntulk mengulkulr 

dan menilai setiap keb lerhasilan perulsahaan yang dicapai dalam menghasilkan labla dapat 

dilihat dari kinerja keu langan perulsahaannya. 

Kinerja keulangan perulsahaan adalah satu l diantara dasar penilaian mengenai 

kondisi keu langan peru lsahaan yang dilaku lkan blerdasarkan analisa terhadap rasio 

keulangan perulsahaan (Kasmir, 2019:68). Pihak yang b lerkepentingan seperti investor 
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dan deblitulr memerlulkan hasil dari pengu lkulran kinerja (transaksi) keu langan perulsahaan 

ulntulk melihat kondisi peru lsahaan dan tingkat keb lerhasilan peru lsahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, transaksi keu langan yang b liasanya dinilai oleh 

investor dan kreditulr yaitu l rasio profitab lilitas (Fahmi, 2018:44). Rasio profitab lilitas 

adalah rasio yang menilai kemampu lan perulsahaan mencari keu lntulngan. Semakin tinggi 

profitab lilitas sulatul b lank maka semakin blaik pulla kinerja keulangan blank terseblult, 

dengan meningkatnya profit terseb lult maka akan memperlu las kesempatan blagi b lank 

ulntulk memiliki investasi jangka panjang yaitu l dengan penggu lnaan fintech pada proses 

layanannya (Cantika, 2022). Profitab lilitas meru lpakan faktor yang sangat penting b lagi 

indulstri perb lankan karena u lntulk dapat melangsu lngkan ulsahanya b lank haruls b lerada 

dalam keadaan yang mengu lntulngkan, tanpa adanya keu lntulngan akan su llit blagi b lank 

ulntulk menarik modal dari lu lar (Cu lpian & Akb lar, 2020), oleh karena itu l pada penelitian 

ini variab lel kinerja keu langan diulkulr menggu lnakan rasio-rasio profitab lilitas yaitu l retulrn 

on asset (ROA), retulrn on equlity (ROE), net interest margin (NIM), serta b liaya operasional 

dan pendapatan operasional (B LOPO). 

Tabel 1. Rata-rata ROA, ROE, NIM, dan B LOPO 

Pada B Lank Mega, BLCA, BLank OCBLC, dan BLank Mayapada 

 

 

 
 
 
 
 

              Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2022 
Pada tabel 1 di atas, rata-rata rasio ROA, ROE, dan NIM pada Bank Mega, BCA, 

Bank OCBC, dan Bank Mayapada mengalami fluktuasi pada tahun 2017-2021, sementara 

rasio BOPO cenderung mengalami peningkatan. Dihubungkan dengan adanya penerapan 

layanan fintech yang memb leri kemuldahan transaksi kepada nasab lah, dapat menjangkau l 

dan menarik minat masyarakat lu las, sehingga dengan b lertamb lahnya nasab lah dapat 

memengarulhi profitab lilitas perblankan dimana dapat menamb lah dana yang terhimpuln 

dalam keselulrulhan aset perb lankan yang b lerpengarulh terhadap ROA. Layanan fintech 

yang mempermuldah investor u lntulk b lisa memb leli produ lk investasi akan menamb lah 

dana pihak ketiga yang terhimpu ln menjadi tamb lahan modal b lagi b lank sehingga akan 

b lerpengarulh terhadap persentase ROE. Adanya layanan fintech juga dapat membleri 

kemuldahan blank dalam menyalu lrkan pemb liayaan dan peningkatan pendapatan b lulnga 

sehingga akan blerpengaru lh terhadap persentase NIM, tetapi penerapan layanan fintech 

memblultulhkan investasi teknologi yang blesar menyeblablkan keulntulngan blank menjadi 

tergeruls serta bleblerapa blank julga haruls memastikan keamanan penggulnaan, 

pemeliharaan jangka panjang terhadap sistem dan bliaya terseblult tidak sedikit, sehingga 

BLOPO cenderulng mengalami peningkatan. Rasio profitabilitas berhubungan dengan laba 

bersih perusahaan, oleh karena itu peneliti menambahkan variabel pertumbuhan 

perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan laba bersih. Penelitian ini menggulnakan 

kenaikan labla blersih dalam mengulkulr pertulmblulhan perulsahaan karena fokuls ultama 

dalam menilai seblulah perulsahaan dapat dilihat dari kemampulan perulsahaan ulntulk 

  2017 2018 2019 2020 2021 

ROA  2.35 2.33 2.48 2.14 2.31 

ROE 13.04 12.53 12.58 11.01 12.62 

NIM 5.15 4.79 4.82 4.41 4.45 

BLOPO 76.05 75.83 76.78 79.73 81.01 
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menghasilkan labla di masa depan, karena hal ini dipandang seblagai faktor kulnci dalam 

kepultulsan penyandang dana ulntulk blerinvestasi di perulsahaan terseblult.  

Kemuldahan transaksi menggulnakan fintech perblankan ini sesulai dengan teori 

technology acceptance model (TAM) blahwa perilakul penggulna dalam menggulnakan 

teknologi ditentulkan oleh blehavioral intention yang dipengarulhi oleh perceived ease of 

ulse dan perceived ulsefullness mereka atas teknologi (Davis, 1989). Manfaat yang 

dirasakan (perceived ulsefullness) oleh masyarakat dalam penggulnaan penerapan layanan 

fintech perblankan yaitul moblile blanking dan internet blanking dipercaya akan 

meningkatkan kinerja keulangan dan membleri kemuldahan penggulnaan (perceived ease of 

ulse) dalam proses transaksi keulangan masyarakat yang nantinya akan memengarulhi 

minat masyarakat terhadap penggulnaan moblile blanking ataulpuln internet blanking 

dimana minat termasulk ke dalam perilakul (blehavior) yaitul pada saat masyarakat 

menggulnakan layanan fintech perblankan terseblult dan memultulskan ulntulk teruls 

menggulnakan ketika memerlulkan, karena penggulnaannya yang dapat diakses kapan 

saja. Kemuldahan penggulnaan layanan fintech perblankan terseblult dapat menarik minat 

blanyak nasablah dan menulnjang labla blersih yang blerpengarulh terhadap peningkatan 

kinerja keulangan dan pertulmblulhan perulsahaan (Medyawati et al., 2021). 

Dari uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini, yaitu: 

    H1: Fintech berpengaruh positif terhadap ROA 

    H2: Fintech berpengaruh positif terhadap ROE 

    H3: Fintech berpengaruh positif terhadap NIM 

    H4: Fintech berpengaruh negatif terhadap BOPO 

    H5: Fintech berpengaruh positif terhadap pertumbuhan perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digulnakan peneliti adalah penelitian kulantitatif. Penelitian 

kulantitatif merulpakan data yang blerulpa angka yang bliasa diperoleh melaluli penyeblaran 

kulesioner, oblservasi langsulng ataul dokulmentasi dan pengelolaan data yang dilakulkan 

dengan menggulnakan analisis statistik (Sulgiyono, 2017:14). Populasi pada penelitian ini 

yaitu perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel menggunakan pertimbangan 

atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2017:85). Kriteria tersebut sebagai berikut: 

       Tabel 2. Kesimpulan Dari Sampel Penelitian 
No Kriteria Sampel Julmlah 
1 Perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di BLulrsa Efek 

Indonesia (BLEI). 
59 

2 Perulsahaan sektor perblankan yang tidak mempulbllikasikan 
laporan keulangan tahulnan secara rultin di BLulrsa Efek Indonesia 
(BLEI) pada periode 2017-2021. 

(19) 

3 Perulsahaan sektor perblankan yang termasulk blank syariah. (4) 
Perulsahaan yang dijadikan sampel 36 
Total Oblservasi 36 x 5 =180 

 Sumber: Data olahan peneliti, 2022 
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Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan perusahaan perbankan. Data 

penerapan layanan fintech mobile banking dan internet banking diperoleh dengan 

melakukan penelusuran melalui pencarian pada app store dan website bank yang 

dijadikan sampel penelitian. Analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk 

memberikan deskripsi suatu data. Data tersebut dapat dilihat pada rata–rata (mean), 

median, modus, standar deviasi, maksimum, dan minimum (Sugiyono, 2017:147). 

Penelitian ini menggunakan multivariate analysis of variance (MANOVA) untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen fintech terhadap beberapa variabel 

dependen yaitu ROA, ROE, NIM, BOPO, dan pertumbuhan perusahaan. Sebelum 

melakukan uji MANOVA dilakukan uji asumsi terlebih dahulu yaitu uji normalitas 

multivariat dan uji homogenitas. 

Rulmuls Manova blanyak ragamnya dan pemakaiannya disesulaikan dengan 

karakteristik data yang akan dibledakan (Hair et al., 2010:341). Rulmuls persamaannya 

yaitul: 

 

 
  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ULji Manova yang digulnakan yaitul ulji bletween-sulbljects effect digulnakan ulntulk 

melihat pengarulh antara variablel independen terhadap variablel dependen, dengan 

menggulnakan tingkat sig α=5%, jika hasil yang didapatkan signifikansi ku lrang dari yang 

ditetapkan (α=5%), maka variab lel independen terseblult blerpengarulh signifikan terhadap 

variablel dependen (Hair et al., 2010:341). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskripstif data pada penelitian ini seblagai blerikult: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Fintech Mean Std. 

Deviation 
N 

ROA Perblankan yang tidak mempulnyai 
layanan fintech moblile blanking dan 
internet blanking 

-0.0462 2.06074 60 

Perblankan yang mempulnyai layanan 
fintech moblile blanking dan internet 
blanking 

0.9063 2.69527 120 

Total 0.5888 2.53612 180 

Keterangan: 
Y1 =  
Y2 =  
Y3 =  
Y4 =  
Y5 = 
X1              = 
α                = 

β1              = 

e           = 

Variablel Dependen ROA 
Variablel Dependen ROE 
Variablel Dependen NIM 
Variablel Dependen BLOPO 
Variablel Dependen Pertulmblulhan Perusahaan 
Variablel Independen Financial Technology 
Konstanta 
Koefisien 
Error 

Y1, Y2, Y3, Y4, Y5 = α + β1X1  + e 
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ROE Perblankan yang tidak mempulnyai 
layanan fintech moblile blanking dan 
internet blanking 

-2.2180 16.41670 60 

Perblankan yang mempulnyai layanan 
fintech moblile blanking dan internet 
blanking 

3.5570 17.74157 120 

Total 1.6320 17.47973 180 
NIM Perblankan yang tidak mempulnyai 

layanan fintech moblile blanking dan 
internet blanking 

3.5188 2.05159 60 

Perblankan yang mempulnyai layanan 
fintech moblile blanking dan internet 
blanking 

4.3434 1.89641 120 

Total 4.0686 1.98246 180 
BLOPO Perblankan yang tidak mempulnyai 

layanan fintech moblile blanking dan 
internet blanking 

93.8143 36.72302 60 

Perblankan yang mempulnyai layanan 
fintech moblile blanking dan internet 
blanking 

91.5861 31.53359 120 

Total 92.3288 33.26670 180 

Pertulmblulhan 
Perulsahaan 

Perblankan yang tidak mempulnyai 
layanan fintech moblile blanking dan 
internet blanking 

-1.6448 9.88881 60 

Perblankan yang mempulnyai layanan 
fintech moblile blanking dan internet 
blanking 

-1.8883 13.25442 120 

Total -1.8071 12.20810 180 
 Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

 
BLerdasarkan tablel 3 hasil uji statistik deskriptif di atas, dapat diketahuli gamblaran 

variablel pada penelitian ini seblagai blerikult: 

1. Retulrn On Asset (ROA) 

a. Nilai rata-rata retulrn on asset (ROA) pada perblankan yang tidak mempulnyai 

layanan fintech moblile blanking dan internet blanking seblesar -0,0462 dengan standar 

deviasi 2,06074. Nilai standar deviasi yang leblih blesar dari nilai rata-rata 

menulnjulkkan adanya variasi yang blesar antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai 

rata-rata ROA seblesar -0,0462 menulnjulkkan blahwa rata-rata perblankan yang tidak 

mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking blelulm efektif 

dalam mengelola asetnya ulntulk menghasilkan keulntulngan. 

b. Nilai rata-rata retulrn on asset (ROA) pada perblankan yang mempulnyai layanan 

fintech moblile blanking dan internet blanking seblesar 0,9063 dengan standar deviasi 

2,69527. Nilai standar deviasi yang leblih blesar dari nilai rata-rata menulnjulkkan 

adanya variasi yang blesar antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata ROA 

seblesar 0,9063 menulnjulkkan blahwa rata-rata efektivitas perblankan yang 

mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking di dalam 

menghasilkan keulntulngan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki adalah seblesar 

0,9063%. 

2. Retulrn On Equlity (ROE) 

a. Nilai rata-rata retulrn on equlity (ROE) pada perblankan yang tidak mempulnyai 

layanan fintech moblile blanking dan internet blanking seblesar -2,2180 dengan standar 
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deviasi 16,41670. Nilai standar deviasi yang leblih blesar dari nilai rata-rata 

menulnjulkkan adanya variasi yang blesar antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai 

rata-rata ROE seblesar -2,2180 menulnjulkkan blahwa rata-rata perblankan yang tidak 

mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking blelulm efektif 

dalam mengelola modal ulntulk menghasilkan keulntulngan. 

b. Nilai rata-rata retulrn on equlity (ROE) pada perblankan yang mempulnyai layanan 

fintech moblile blanking dan internet blanking seblesar 3,5570 dengan standar deviasi 

17,74157. Nilai standar deviasi yang leblih blesar dari nilai rata-rata menulnjulkkan 

adanya variasi yang blesar antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata ROE 

seblesar 3,5570 menulnjulkkan blahwa rata-rata efektivitas perblankan yang 

mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking di dalam 

menghasilkan keulntulngan dengan memanfaatkan modal yang dimiliki adalah 

seblesar 3,5570%. 

3. Net Interest Margin (NIM) 

a. Nilai rata-rata net interest margin (NIM) pada perblankan yang tidak mempulnyai 

layanan fintech moblile blanking dan internet blanking seblesar 3,5188 dengan standar 

deviasi 2,05159. Nilai standar deviasi yang leblih rendah dari nilai rata-rata 

menulnjulkkan adanya variasi yang kecil antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai 

rata-rata NIM seblesar 3,5188 menulnjulkkan blahwa rata-rata perblankan yang tidak 

mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking mampul 

menghasilkan pendapatan blulnga yang semakin blesar dari aset produlktifnya seblesar 

3,5188%. 

b. Nilai rata-rata net interest margin (NIM) pada perblankan yang mempulnyai layanan 

fintech moblile blanking dan internet blanking seblesar 4,3434 dengan standar deviasi 

1,89641. Nilai standar deviasi yang leblih rendah dari nilai rata-rata menulnjulkkan 

adanya variasi yang kecil antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata NIM 

seblesar 4,3434 menulnjulkkan blahwa rata-rata perblankan yang mempulnyai layanan 

fintech moblile blanking dan internet blanking mampul menghasilkan pendapatan 

blulnga yang semakin blesar dari aset produlktifnya seblesar 4,3434%. 

4. BLiaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BLOPO) 

a. Nilai rata-rata bliaya operasional dan pendapatan operasional (BLOPO) pada 

perblankan yang tidak mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet 

blanking seblesar 93,8143 dengan standar deviasi 36,72302. Nilai standar deviasi 

yang leblih rendah dari nilai rata-rata menulnjulkkan adanya variasi yang kecil antara 

nilai maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata BLOPO seblesar 93,8143 menulnjulkkan 

blahwa rata-rata perblankan yang tidak mempulnyai layanan fintech moblile blanking 

dan internet blanking tidak mampul dalam mengendalikan bleblan operasionalnya 

seblesar 93,8143%. 

b. Nilai rata-rata bliaya operasional dan pendapatan operasional (BLOPO) pada 

perblankan yang mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking 

seblesar 91,5861 dengan standar deviasi 31,53359. Nilai standar deviasi yang leblih 

rendah dari nilai rata-rata menulnjulkkan adanya variasi yang kecil antara nilai 

maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata BLOPO seblesar 91,5861 menulnjulkkan 

blahwa rata-rata perblankan yang mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan 
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internet blanking tidak mampul dalam mengendalikan bleblan operasionalnya seblesar 

91,5861%. 

5. Pertulmblulhan Perulsahaan 

a. Nilai rata-rata pertulmblulhan pertulmblulhan perulsahaan yang ditinjaul dari 

pertulmblulhan labla pada perblankan yang tidak mempulnyai layanan fintech moblile 

blanking dan internet blanking seblesar -1,6448 dengan standar deviasi 9,88881. Nilai 

standar deviasi yang leblih blesar dari nilai rata-rata menulnjulkkan adanya variasi 

yang blesar antara nilai maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata pertulmblulhan labla 

seblesar -1,6448 menulnjulkkan blahwa rata-rata perblankan yang tidak mempulnyai 

layanan fintech moblile blanking dan internet blanking tidak menghasilkan keulntulngan 

tetapi kerulgian seblesar -1,6448%. 

b. Nilai rata-rata pertulmblulhan perulsahaan yang ditinjaul dari pertulmblulhan labla pada 

perblankan yang mempulnyai layanan fintech moblile blanking dan internet blanking 

seblesar -1,8883 dengan standar deviasi 13,25442. Nilai standar deviasi yang leblih 

blesar dari nilai rata-rata menulnjulkkan adanya variasi yang blesar antara nilai 

maksimulm dan minimulm. Nilai rata-rata pertulmblulhan labla seblesar -1,8883 

menulnjulkkan blahwa rata-rata perblankan yang mempulnyai layanan fintech moblile 

blanking dan internet blanking tidak menghasilkan keulntulngan tetapi kerulgian 

seblesar -1,8883%. 

 

ULji normalitas merulpakan sulatul ulji yang digulnakan ulntulk melihat data 

blerdistriblulsi normal ataul tidak. Seblaran data blaik blerulpa data nominal, skala dan lain 

seblagainya harulslah mempulnyai ciri normalitas (Field, 2005:604). Apabila uji asumsi 

normalitas tidak terpenuhi, maka dilakukan transformasi akar kuadrat agar asumsi 

normalitas diterima dan dilakukan uji normalitas kembali (Dahlan et al., 2017). Uji 

normalitas multivariat menggunakan uji jarak mahalanobis, apablila scatter-plot 

cenderulng memblentulk garis lulruls maka data blerdistriblulsi normal. Selain itul blisa dilihat 

dari nilai korelasi antara jarak mahalanoblis dan chi-squlare apablila nilainya > 0,05 maka 

terdapat korelasi yang signifikan. Artinya data blerdistriblulsi normal mulltivariat. Hasil ulji 

normalitas mulltivariat dapat dilihat pada gamblar di blerikult ini: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Scatter-Plot Uji Normalitas Multivariat 
    Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 
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Uji normalitas sebelumnya tidak memenuhi syarat asumsi uji normalitas sehingga 

dilakukan transformasi data. Dapat dilihat pada gambar 3 scatter-plot uji normalitas 

setelah dilakukan transformasi data blahwa terdapat seblagian plot yang cenderulng 

mendekati garis lulruls. Penguljian asulmsi normalitas mulltivariat secara visulal dikatakan 

blahwa asulmsi normalitas mulltivariat telah terpenulhi. ULji normalitas mulltivariat lainnya 

yaitul dengan melihat nilai korelasi antara jarak mahalanoblis dan chi-squlare. Hasil 

penguljiannya dapat dilihat pada tablel di blawah ini: 

        Tabel 4. Korelasi Jarak Mahalanoblis dan Chi-Square 
  Mahalanoblis 

Distance 
Qi 

Mahalanoblis 
Distance 

Pearson 
Correlation 

1 0.894** 

Sig. (2-
tailed) 

  0.000 

N 180 180 

qi Pearson 
Correlation 

0.894** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000   

N 180 180 

          Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

 

BLerdasarkan tablel 4.2 hasil ulji korelasi jarak mahalanoblis dan chi-squlare di atas 

menulnjulkkan seblesar 0,894, yang blerarti nilai korelasi > 0,05. Ini memblulktikan blahwa 

seblaran data pada variablel penelitian blerdistriblulsi normal mulltivariat. 

ULji homogenitas digulnakan ulntulk mengetahuli kehomogenan dari matriks varians 

kovarians pada variablel (Field, 2005:604). Variablel dependen haruls memiliki varian 

yang sama dalam setiap kategori variablel independen. ULji asulmsi homogenitas dapat 

dilihat pada BLox’s test (Hair et al., 2010:337). 

          Tabel 5. BLox's Test of Equlality of Covariance Matricesa 
BLox's M 207.441 

F 13.341 

df1 15 

df2 58217.920 

Sig. 0.000 

          Sulmbler: Data diolah SPSS, 2023 

 

BLerdasarkan tablel 4.4 hasil ulji menulnjulkkan blahwa hasil ulji asulmsi MANOVA 

dengan menggulnakan ulji blox’m test diperoleh hasil 207.441 dan nilai F test seblesar 

13.341 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang dimana leblih kecil dari 0,05. Disimpullkan 

blahwa matriks varians kovarians dari variablel tidak sama. Walaulpuln tidak sesulai asulmsi 

MANOVA, analisis masih dapat diterulskan (Ghozali, 2018:89). 

ULji kelayakan model dalam penelitian ini menggulnakan ulji mulltivariat dengan 

blerblagai model yaitul Pillai’s Trace, Wilks’ Lamb lda, Hotellig’s Trace dan Roy’s Largest 

Root. Model penelitian dikatakan blaik apablila memiliki signifikasi < 0,05. 
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Tabel 6. Multivariate Test 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbler: Data diolah SPSS, 2023 

BLerdasarkan pada tablel 4.5 hasil ulji mulltivariat semula model yaitul Pillai’s Trace, 

Wilks’ Lamb lda, Hotellig’s Trace, dan Roy’s Largest Root memiliki nilai signifikasi < 0,05. 

Pada penelitian ini, dikarenakan tidak terpenulhinya asulmsi homogenitas pada varians 

kovarians ulji blox’s test, maka model yang digulnakan yaitul pillai’s trace yang mana nilai 

signifakansinya seblesar 0,002 < 0,05 maka variablel independen financial technology 

menulnjulkkan adanya pengarulh terhadap variablel dependen retulrn on asset (ROA), 

retulrn on equlity (ROE), net interest margin (NIM), bliaya operasional dan pendapatan 

operasional, serta pertulmblulhan perulsahaan secara keselulrulhan. 

ULji hipotesis dalam penelitian ini menggulnakan ulji manova BLetween-Sulbljects 

Effect. Variablel dikatakan blerpengarulh apablila hasil ulji BLetween-Sulblject Effect 

didapatkan nilai signifikan < 0,05. BLerikult hasil ulji BLetween-Sulblject Effect: 

Tablel 4.6 

Tests of BLetween-Sulbljects Effects 

Model Mean Squlare F Sig. R Squlared Keterangan 

X-Y1 36.284 5.792 0.017 0.032 BLerpengarulh 

X-Y2 1334.025 4.450 0.036 0.024 BLerpengarulh 

X-Y3 27.198 7.158 0.008 0.039 BLerpengarulh 

X-Y4 198.604 0.179 0.673 0.001 Tidak BLerpengarulh 

X-Y5 2.370 0.016 0.900 0.000 Tidak BLerpengarulh 

Sulmbler: Data diolah SPSS, 2023 

BLerdasarkan hasil ulji BLetween-Sulblject Effect di atas, adapuln hasil penguljian 

hipotesis pada penelitian ini seblagai blerikult: 

a. Pengarulh financial technology terhadap retulrn on asset (ROA) 

BLerdasarkan hasil ulji BLetween-Sulblject Effect pengarulh variablel fintech (X) 

terhadap ROA (Y1) memiliki nilai signifikansi seblesar 0,017 (0,017 < 0,05) yang blerarti 

terdapat perbledaan antara perblankan yang mempulnyai layanan fintech dan perblankan 

yang tidak mempulnyai layanan fintech terhadap ROA. R squlared pada pengarulh fintech 

terhadap ROA memiliki nilai 0,032 yang blerarti fintech blerpengarulh terhadap ROA 

seblesar 3,2%. Dapat disimpullkan blahwa financial technology blerpengarulh terhadap 

retulrn on asset (ROA), sehingga H1 diterima. Penelitian ini mendulkulng penelitian yang 

Effect Model Valule F Error df Sig. Keterangan 

Fintech 
terhadap 
ROA, ROE, 
NIM, BLOPO, 
dan 
Pertulmblulhan 
Perulsahaan 

Pillai's 
Trace 

0.101 3.905bl 174.000 0.002  
 
 

BLerpengarulh 
Wilks' 
Lamblda 

0.899 3.905bl 174.000 0.002 

Hotelling's 
Trace 

0.112 3.905bl 174.000 0.002 

Roy's 
Largest 
Root 

0.112 3.905bl 174.000 0.002 
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dilakulkan oleh Mayasari et al., (2021) dan Cantika (2022), yang menyatakan blahwa 

fintech blerpengarulh terhadap ROA dikarenakan perkemblangan kinerja keulangan blank 

menulnjulkkan perkemblangan yang blaik dimana rata-rata nilai ROA blank yang 

cenderulng meningkat. 

b. Pengarulh financial technology terhadap retulrn on equlity (ROE) 

BLerdasarkan hasil ulji BLetween-Sulblject Effect pengarulh variablel fintech (X) 

terhadap ROE (Y2) memiliki nilai signifikansi seblesar 0,036 (0,036 < 0,05) yang blerarti 

terdapat perbledaan antara perblankan yang mempulnyai layanan fintech dan perblankan 

yang tidak mempulnyai layanan fintech terhadap ROE. R squlared pada pengarulh fintech 

terhadap ROE memiliki nilai 0,024 yang blerarti fintech blerpengarulh terhadap ROE 

seblesar 2,4%. Dapat disimpullkan blahwa financial technology blerpengarulh terhadap 

retulrn on equlityt (ROE), sehingga H2 diterima. Penelitian ini mendulkulng penelitian 

yang dilakulkan oleh Culpian & Akblar (2020) dan Cantika (2022), yang menyatakan 

blahwa fintech blerpengarulh terhadap ROE dikarenakan dalam menghasilkan labla 

blersih atas modal yang dimilikinya semakin blaik setelah penerapan layanan fintech 

dan adanya keblijakan kelonggaran kredit yang dilakulkan oleh manajemen seblagai 

ulpaya pengemblalian modal perulsahaan. 

c. Pengarulh financial technology terhadap net interest margin (NIM) 

BLerdasarkan hasil ulji BLetween-Sulblject Effect pengarulh variablel fintech (X) 

terhadap NIM (Y3) memiliki nilai signifikansi seblesar 0,008 (0,008 < 0,05) yang blerarti 

terdapat perbledaan antara perblankan yang mempulnyai layanan fintech dan perblankan 

yang tidak mempulnyai layanan fintech terhadap NIM. R squlared pada pengarulh fintech 

terhadap NIM memiliki nilai 0,039 yang blerarti fintech blerpengarulh terhadap NIM 

seblesar 3,9%. Dapat disimpullkan blahwa financial technology blerpengarulh terhadap 

net interest margin (NIM), sehingga H3 diterima. Penelitian ini mendulkulng penelitian 

terdahullul yang dilakulkan oleh Cantika (2022) dan Trinh & Ngan (2020) dengan hasil 

penelitiannya yaitul fintech blerpengarulh positif terhadap NIM. 

d. Pengarulh financial technology terhadap bliaya operasional dan pendapatan operasional 

(BLOPO) 

BLerdasarkan hasil ulji BLetween-Sulblject Effect pengarulh variablel fintech (X) 

terhadap BLOPO (Y4) memiliki nilai signifikansi seblesar 0,673 (0,673 > 0,05) dan nilai R 

squlared seblesar 0,001 yang blerarti tidak terdapat perbledaan antara perblankan yang 

mempulnyai layanan fintech dan perblankan yang tidak mempulnyai layanan fintech 

terhadap BLOPO. Dapat disimpullkan blahwa financial technology tidak blerpengarulh 

terhadap bliaya operasional dan pendapatan operasional (BLOPO), sehingga H4 ditolak. 

Penelitian ini mendulkulng penelitian yang penelitian yang dilakulkan oleh Kristianti & 

Tullenan (2021) dan Thio & Yulsniar (2021) yang meneliti dampak fintech terhadap 

kinerja keulangan perblankan dengan hasil penelitian blahwa tidak ada perbledaan rasio 

BLOPO karena di Indonesia penggulnaan fintech pada tahuln 2016 sampai 2019 masih 

blelulm terlalul maksimal, blank mampul ulntulk menghasilkan pendapatan operasional 

yang leblih blesar, namuln pendapatan terseblult blelulm mampul menultulpi bliaya yang 

dikelularkan ulntulk operasional teknologi fintech. 
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e. Pengarulh financial technology terhadap pertulmblulhan perulsahaan 

BLerdasarkan hasil ulji BLetween-Sulblject Effect pengarulh variablel fintech (X) 

terhadap pertulmblulhan perulsahaan (Y5) yang ditinjaul dari pertulmblulhan labla 

perulsahaan memiliki nilai signifikansi seblesar 0,900 (0,900 > 0,05) dan nilai R squlared 

seblesar 0,000 yang blerarti tidak terdapat perbledaan antara perblankan yang 

mempulnyai layanan fintech dan perblankan yang tidak mempulnyai layanan fintech 

terhadap pertulmblulhan perulsahaan. Dapat disimpullkan blahwa financial technology 

tidak blerpengarulh terhadap pertulmblulhan perulsahaan, sehingga H5 ditolak. 

 
KESIMPULAN 
 

BLerdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpullkan blahwa: 1) Financial 

technology blerpengarulh positif terhadap retulrn on asset (ROA) pada perulsahaan 

perblankan di Indonesia pada periode 2017-2021. Meningkatnya transaksi perblankan 

melaluli financial technology memengarulhi profitablilitas perblankan dimana dapat 

menamblah dana yang terhimpuln dalam keselulrulhan aset perblankan yang blerpengarulh 

terhadap persentase retulrn on asset (ROA). 2) Financial technology blerpengarulh positif 

terhadap retulrn on equlity (ROE) pada perulsahaan perblankan di Indonesia pada periode 

2017-2021. Adanya layanan financial technology perblankan mampul menarik minat 

nasablah yang secara otomatis akan menamblah julmlah nasablah dan dapat menamblah 

dana pihak ketiga yang terhimpuln menjadi tamblahan modal blagi blank sehingga akan 

blerpengarulh terhadap persentase retulrn on equlity (ROE). 3) Financial technology 

blerpengarulh positif terhadap net interest margin (NIM) pada perulsahaan perblankan di 

Indonesia pada periode 2017-2021. Adanya layanan financial technology dapat 

menyalulrkan dan meningkatkan transaksi pembliayaan yang mampul menghasilkan 

pendapatan blulnga sehingga akan blerpengarulh terhadap persentase NIM. 4) Financial 

technology tidak blerpengarulh terhadap bliaya operasional dan pendapatan operasional 

(BLOPO) pada perulsahaan perblankan di Indonesia pada periode 2017-2021. Layanan 

financial technology menyeblablkan keulntulngan blank menjadi tergeruls karena bliaya 

operasional leblih blesar daripada pendapatannya. Hal ini yang menyeblablkan financial 

technology tidak blerpengarulh terhadap bliaya operasional dan pendapatan operasional 

(BLOPO). 5) Financial technology tidak blerpengarulh terhadap pertulmblulhan perulsahaan 

yang ditinjaul dari pertulmblulhan labla pada perulsahaan perblankan di Indonesia pada 

periode 2017-2021. Hasil tidak blerpengarulhnya financial technology terhadap 

pertulmblulhan perulsahaan dapat diseblablkan bleblan ulntulk operasional dan perawatan 

penggulnaan layanan financial technology tidak sesulai dengan keulntulngan yang didapat. 

 
REKOMENDASI 
 

BLerdasarkan hasil penelitian dan kesimpullan yang diperoleh, peneliti 

memblerikan bleblerapa rekomendasi seblagai blerikult: 1) BLagi perulsahaan sulbl sektor 

perblankan, blerdasarkan hasil penelitian ini yang menulnjulkkan tidak pengarulhnya 

financial technology terhadap bliaya operasional dan pendapatan operasional serta 

pertulmblulhan labla perulsahaan sehingga perblankan diharapkan haruls leblih blisa 
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meningkatkan transaksi dan pembliayaan melaluli layanan financial technology agar 

pendapatan ataul labla yang didapatkan dapat menekan bliaya operasional yang 

dikelularkan perblankan terhadap layanan financial technology. 2) BLagi investor, 

diharapkan ulntulk leblih cermat dalam mengamblil kepultulsan blerinvestasi dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti financial technology ataul lainnya yang dapat 

memengarulhi kinerja keulangan perblankan, sehingga dapat mencegah dan 

meminimalisir terjadinya kerulgian dalam blerinvestasi. 3) BLagi peneliti selanjultnya, 

diharapkan dapat menamblah indikator pada variablel independen financial technology 

ulntulk menulnjulkkan faktor lain yang dapat memengarulhi kinerja keulangan pada rasio 

profitablilitas perblankan. Peneliti selanjultnya julga dapat menamblah variablel dependen 

dalam penelitiannya seperti rasio likuliditas dan solvablilitas. 
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